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Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Menyadari akan
persaingan sehingga diperlukan perubahan paradigma dalam organisasi,
dari yang semula mengandalkan resource-based, menjadi knowledge-
based. Akibatnya, isu yang dihadapi setiap organisasi, terutama bisnis,
adalah  bagaimana  meningkatkan  pengetahuan manusia  secara
komprehensif untuk memajukan perdagangan global. Perlu adanya suatu
sistem manajemen pengetahuan untuk pengembangan sumber daya
manusia  sehingga pengetahuan setiap karyawan dapat diakses,
disebarluaskan, dan didistribusikan ke setiap karyawan di dalam
perusahaan. Berkembangnya PT. Jaya Hasil Laut harus diikuti dengan
peningkatan Kompetensi karyawan untuk meningkatkan value bagi
perusahaan, saat ini perusahaan belum memiliki suatu knowledge
management yang dapat digunakan oleh karyawan untuk dapat berbagi,
menggunakan dan mengaplikasikan pengetahuan untuk meningkat
pengetahuan, sehingga dibutuhkan adanya Knowledge Management
System yang dapat digunakan untuk meningkatkan Kompetensi
karyawan di PT. Jaya Hasil Laut.
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Technology and science are advancing quickly. A paradigm shift within
the organization is necessary to become aware of the competition, moving
away from an initial resource-based approach and toward a knowledge-
based one. The challenge that every institution, especially business, faces
is how to fully utilize human knowledge to advance global trade. A
knowledge management system is required for human resource
development so that each employee's knowledge may be accessible, shared,
and dispersed among all employees inside the firm. Since the company
now lacks a knowledge management system that employees can use fo
share, use, and apply knowledge to, the development of PT. Jaya hasil Laut
must be followed by a rise in employee competency in order to enhance

value for the business.
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PENDAHULUAN

Globalisasi yang disebabkan oleh inovasi juga dibarengi dengan kemajuan pesat
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Organisasi perlu mengubah paradigmanya
karena kemungkinan besar persaingan akan semakin parah. Pergeseran paradigma
yang dimaksud di sini adalah transformasi yang dicetuskan oleh agen perubahan
(katalis), dengan hasil akhir berupa metamorfosis yang menggabungkan
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang memperkuat atau memperluas
pengetahuan sebelumnya. (Ekadiansyah, 2013)

Paradoks organisasi adalah bahwa organisasi berbasis pengetahuan secara bertahap
menggantikan yang berbasis sumber daya. Saat ini, paradoks organisasi terdiri dari
kumpulan buku, dokumen, dan bahan lain yang telah disiapkan untuk digunakan
oleh pembaca. Ini adalah misteri yang sudah lama ada tentang bagaimana
mengumpulkan begitu banyak materi, dan mungkin juga tidak mungkin untuk
meninggalkan tenggat waktu pengiriman, karena tidak diberi tahu. Perlu dilakukan
transformasi terhadap apa yang dilakukan oleh seorang agen perubahan yang dapat

menggantikan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru. (Nonaka &
Takeuchi, 1995)

PT. Jaya Hasil Laut adalah suatu perusahaan yang bergerak di pengolahan ikan hasil
laut. Seiring dengan bertambahnya jumlah pegawai pada PT. Jaya Hasil Laut, maka
jumlah pegawai yang diperlukan juga semangkin bertambah. Dengan pertambahan
jumlah pegawai diperlukan cara untuk mengumpulkan, mengorganisasi, dan
menyebarkan bahan informasi pengetahuan dengan cepat untuk pihak
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internal,sehingga peningkatan kompetensi antar pegawai dapat terlaksana dengan
baik, dalam pengolahan pengetahuan yang akan di sampaikan kepana pegawai baru
pada PT. Jaya Hasil Laut masih bersifat semi komputerisasi sehingga penyampaian
informasi membutuhkan waktu yang cukup lama, baik infomasi pengetahuan yang
diperoleh dari atasan hingga bawahan.

Ketidakteraturan penyampian pengetahuan para pegawai yang ada pada PT. Jaya
Hasil Laut dan sering bertambahnya pegawai baru dalam melakukan proses sharing
pengetahuan sehingga mengakibatkan kesulitan dalam meningkatkan kompetensi
antar pegawai karena pengetahuan yang belum dimiliki oleh pegawai baru dan akan
menyebabkan sulitnya sebuah institusi untuk berkembang dan mengembangkan
ilmu yang menjadi fokus insituti tersebut. Itulah sebabnya diperlukan KMS yang
akan mentautkan segala informasi menjadi bangunan ilmu yang setiap saat dapat
terus berkembang dan disempurnakan pada PT. Jaya Hasil Laut. Pengembangan
KMS merupakan salah satu cara dalam mengorganisasi dan mendokumentasikan
pengetahuan yang dimiliki. Di sisi lain, perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang pesat merubah paradigma PT. Jaya Hasil Laut yang pada awalnya
mengandalkan resources based menjadi knowledge based. Dengan demikian knowledge
(pengetahuan) yang ada di suatu perusahaan harus dapat dikelola sehingga dapat
menjadi aset perrusahaan. Telah banyak penelitian yang mungkin dilakukan oleh
pegawaidi PT. Jaya Hasil Laut dengan berbagai latar belakang dan fokus penelitian.
Namun hasil penelitian tersebut masih berbentuk serpihan-serpihan pengetahuan
yang belum diorganisasi dan didokumentasikan secara baik.

Pembuatan sistem aplikasi yang berbasis pengetahuan ini merupakan pengetahuan
yang kritikal di PT. Jaya Hasil Laut dan membantu pihak internal dalam peningkatan
kompetensi antar pegawai, oleh karena itu perlu dilakukan knowledge management
agar semua kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. Knowledge management
system merupakan strategi untuk meningkatkan efektifitas dan peluang/kesempatan
pengembangan kompetensi. Untuk menampung semua kegiatan operasional PT.
Jaya Hasil Laut perlu adanya knowledge management system agar pengetahuan atau
informasi dapat disebarkan dan disimpan dengan cepat oleh setiap tenaga kerja
(SDM) dan juga manajemen PT. Jaya Hasil Laut. Seluruh kegiatan pengetahuan yang
berbasis teknologi informasi harus diikuti oleh knowledge management system sehingga
tersaji informasi yang handal dan dapat digunakan oleh manajemen sekolah dan
tenaga kerja (SDM) guna untuk kemajuan PT. Jaya Hasil Laut

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah metode penelitian deskriptif
atau disebut juga metode penelitian analitis. Dalam penelitian deskriptif atau analitis
ini digunakan teknik - teknik analisis, klasifikasi masalah, studi kepustakaan
terhadap masalah - masalah yang berhubungan dengan skripsi yang penulis susun,
wawancara (interview) dengan narasumber, observasi, dan teknik test terhadap objek
penelitian yang telah ada.
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. Studi Lapangan
Merupakan metode yang dilakukan dengan mengadakan studi langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data yaitu dengan peninjauanlangsung ke lokasi
studi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai
berikut :
. Observasi
Pengumpulan data secara observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan
langsung, mencatat dan menemui bagian - bagian yang berhubungan dengan
proses penyampaian informasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
pegawaidi PT. Jaya Hasil Laut.
. Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan mengadakan sesi tanya jawab langsung dengan
para pegawai yang memiliki peranan penting dalam sekolahan tersebut. Adapun
pertanyaan yang diajukan yaitu sebagai berikut :

a) Bagaimana proses sharing pengetahuan di PT. Jaya Hasil Laut ini?

b) Apakah solusi yang diharapkan untuk meningkatkan kompetensi pegawai

di PT. Jaya Hasil Laut?

. Studi kepustakaan ( Library Research)
Penulis melakukan studi pustaka untuk memperoleh data - data yang
berhubungan dengan penulisan Skripsi ini dari berbagai sumber bacaan seperti
jurnal, buku panduan pembuatan aplikasi pengolah basis data MySQL, dengan
PHP, skripsi - skripsi sebelumnya yang ada diperpustakaan serta buku buku yang
berkaitan dengan judul penelitian. Metodologi penelitian merupakan tata cara
dan langkah - langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan perancangan
yang dilakukan. Langkah - langkahnya adalah sebagai berikut:

Analisis
Kebutuhan

A

A 4

Desain Sistem

A 4

Penulisan
Sincode
Program

A

A 4

Pengujian
Program

A

A4

Pemeliharaan
A 4 A 4 \ 4 Program

Gambar 1.Prosedur Perancangan Sistem
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Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu :
requirement (analisis kebutuhan), desain sistem (system design), coding & testing,
penerapan program, pemeliharaan sistem.
1. Analisis Kebutuhan (requirement)
Berisi tentang hal - hal yang harus ada pada hasil perancangan agar mampu
menyelesaikan masalah yang ada sesuai tujuan. Beberapa hal - hal yang
harus dipenuhi adalah data informasi tentang pegawai, bahan pengetahuan,
tugas dan mater - materi pada PT. Jaya Hasil Laut.
2. Desain Sistem (system design)
Penulis membuat desain sistem Knowledge Management dengan menggunakan
UML (Unified Modelling Language) dengan diagram yang digunakan yaitu use
case diagram, activity diagram, class diagram dan sequance diagram. Spesifikasi
bahasa pemrograman yang digunakan penulis adalah PHP dan database
yang digunakan adalah MySQL.
3. Penulisan Sinkode Program
Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali
oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan menerjemahkan
transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan
secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan
komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean
selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi.
Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem
tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.
4. Pengujian Program
Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi secara menyeluruh, meliputi
pengujian fungsional dan pengujian ketahanan sistem. Pengujian secara black
box (interface) yaitu pengujian perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari
aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan
khusus dari kode aplikasi / struktur internal dan pengetahuan pemrograman
pada umumnya tidak diperlukan, pengujian tersebut untuk masing-masing
blok peralatan yang dirancang.
5. Pemeliharaan Sistem
Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti akan
mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan
karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal
atau system operasi baru) baru, atau karena pelanggan membutuhkan
perkembangan fungsional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada knowledge management system terdiri dari 10 langkah yang disusun menjadi
empat fase seperti pada tabel berikut:
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Tabel 1. Fase dari 10 Langkah Knowledge Management

Fase Langkah
Fase 1 : Evaluasi Infratruktur Langkah 1 : Analisis infrastruktur yang ada
Langkah 2 : Menyesuaikan dengan strategi
bisnis

Langkah 3 : Mendesain Infrastruktur

Fase II : Analisis Sistem KM, Langkah 4 : Analisis Knowledge

Merancang dan Pembangunan .

Sisterm Langkah 5 : Menyusun Tim KM
Langkah 6 : Membuat KM Blueprint
Langkah 7 : Membangun Sistem KM

Fase 3 : Penyebaran Langkah 8 : Penyebaran Knowledge

Fase4 : Evaluasi Langkah 10 : Melakukan Evaluasi KMS

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan dengan
usecase diagram yang terdapat pada Gambar 2 :

Implementasi Knowledge Management System Untuk Meningkatkan Kompetensi
Pegawai Pada PT. Jaya Hasil Laut Berbasis Web

Login Admin

Menu Beranda

Data Pegawai

pegawai

Data gambar

Data Grafik

Gambar 2. Use Case Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan penjelasan class, paket, danobjek serta
hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.
Rancangan Class Diagram yang digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat
dilihat pada gambar 3 berikut :
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Thl_video

Thi_komentargambar

ot

Hepus Dta

Gambar 3. Class Diagram Implementasi Knowledge Management System Untuk
Meningkatkan Kompetensi Pegawai Pada PT. Jaya Hasil Laut Berbasis Web

Berikut ini tampilan dari aplikasi yang dirancang :
1. Tampilan Form About Data Video

Tampilan ini merupakan tampilan video yang berfungsi untuk mengetahui
video. Gambar tampilan form video pada gambar 4 :

2 s R SRR O cowsom ez » [0 R
€ 3 € O nure « 001

DRI R YT TN
Gambar 4. Tampilan Form Data video
2. Tampilan Form Gambar
Tampilan ini merupakan tampilan form input data gambar yang berfungsi
untuk mengisi data-data gambar. Berikut gambar form input data gambar
ditunjukkan pada gambar5 :
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Gambar 5. Tampilan Form Gambar
Tampilan Form Input Gambar

Tampilan ini merupakan tampilan form input data Gambar yang berfungsi

untuk mengisi data-data Gambar. Berikut gambar form input data Gambar
ditunjukkan pada gambar6 :

] © -
Y T R ————— s+ 0@ i
S T

o ¢ e/ T

[—

ot

Tonezs

o

Grame

Keiarangan

Y

Gambar 6. Tampilan Form Input Gambar
Tampilan Form About Data Grafik

Tampilan ini merupakan tampilan grafik yang berfungsi untuk mengetahui
grafik. Gambar tampilan form grafik pada gambar 7:

@ whaipe % | b locahost/ 127001 /b ke . X | (E) KNOWLEDGE MANAGEMENT 51 x | G ol ompetensigury-GoogeBe. | + e - 8 x

<« C @ localhost/21-kms-guru/sdmin/index.php o~ W w 4

3 Home

®  Dibawah ini menjelaskan point grafik para guru, yang diperleh dari membaca konten dan mengupload file konten ...

Bema Pandiangan

4 30°C Hujan rin.

Gambar 7. Tampilan Form Data Grafik
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KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian Implementasi Knowledge Management System
untuk meningkatkan kompetensi pegawai Pada PT. Jaya Hasil Laut Berbasis Web
dari itu penulis dapat menarik beberapa kesimpulan mengenai sistem yang
dirancang. Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai
berikut :

1. Dapat menganalisa serta memberikan kemudahan kepada PT. Jaya Hasil Laut
untuk mengetahui perkembangan Knowledge Management System Untuk untuk
meningkatkan kompetensi pegawai.

2. Terciptanya suatu penerapan Knowledge Management System Untuk untuk
meningkatkan kompetensi pegawai menggunakan Aplikasi PHP dan Mysgl
sebagai databasenya.

3. Merumuskan permasalahan yang dihadapi PT. Jaya Hasil Laut dalam
menerapkan sistem penentuan pengembangan sistem Knowledge Management
System.
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